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ABSTRAK

Rendahnya karakter tanggung jawab peserta didik sekolah dasar menjadi salah satu problematika dalam
pembelajaran, terutama pada mata pelajaran IPA yang menuntut keterlibatan aktif dan kolaboratif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi implementasi metode snowball throwing dalam membentuk karakter tanggung
jawab peserta didik sekolah dasar. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru dan siswa kelas V. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tahapan penyusunan pertanyaan, pelemparan bola, serta diskusi kelompok secara
efektif mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab siswa terhadap tugas individu maupun kelompok.
Indikator karakter tanggung jawab terlihat dari ketepatan waktu, inisiatif bertanya, serta keterlibatan dalam
penyelesaian masalah bersama. Meskipun demikian, keterbatasan sarana dan perbedaan kemampuan siswa
menjadi tantangan dalam pelaksanaan. Penelitian ini merekomendasikan penerapan metode snowball throwing
sebagai strategi penguatan karakter dalam Kurikulum Merdeka dan perlunya pengembangan instrumen evaluasi

karakter yang lebih terstruktur untuk mendukung implementasi metode ini secara luas.

Kata Kunci: Snow ball throwing; karakter tanggung jawab; pembelajaran IPA; sekolah dasar

PENDAHULUAN

Karakter tanggung jawab peserta didik
perlu dibentuk secara sistematis melalui proses
pembelajaran yang bermakna di sekolah dasar
(Adiba & Latip, 2021; Syafa’atin et al., 2023).
Karakter ini mencerminkan kesadaran peserta
didik dalam melaksanakan kewajiban terhadap
diri  sendiri, lingkungan, dan kelompok
belajarnya. Keterlibatan aktif, ketuntasan
menyelesaikan tugas, dan kepedulian terhadap
teman menjadi indikator dari tertanamnya
tanggung jawab yang baik (Xiang et al., 2023).
Pembentukan karakter tersebut menjadi salah
satu tujuan utama dalam pendidikan dasar,
sejalan dengan arah kebijakan profil pelajar
Pancasila. Kondisi nyata di SDN 3 Soco
menunjukkan lemahnya karakter tanggung
jawab  peserta  didik selama  proses
pembelajaran berlangsung. Gejala tersebut
tampak dari rendahnya keberanian siswa
menjawab pertanyaan, ketidakterlibatan dalam
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kerja kelompok, serta banyaknya peserta didik
yang tidak mengerjakan tugas rumah dan
menunda penyelesaian tugas. Guru kelas V juga
menyampaikan bahwa sebagian besar peserta
didik menunjukkan sikap pasif dan kurang
antusias saat mengikuti diskusi kelompok.
Fakta tersebut menandai adanya kesenjangan
antara nilai-nilai karakter yang diharapkan
dengan praktik yang terjadi di kelas
Permasalahan tersebut menuntut adanya
strategi pembelajaran yang mampu
menumbuhkan sikap aktif dan tanggung jawab
peserta didik secara konkret(Kazlauskiené et
al., 2021). Salah satu model yang memiliki
potensi dalam membentuk karakter tanggung
jawab adalah metode Snowball Throwing.
Metode ini memfasilitasi peserta didik untuk
menyusun pertanyaan, bertukar ide, dan
menjawab pertanyaan teman secara acak dalam
suasana yang interaktif (Bukit et al., 2023;
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Hardiansyah, 2022a). Mekanisme tersebut
melibatkan  kegiatan  reflektif ~ sekaligus
kolaboratif, sehingga memungkinkan
tumbuhnya sikap bertanggung jawab terhadap
proses dan hasil pembelajaran ((Nurmalasari &
Apsari, 2019). Penggunaan metode Snowball
Throwing terbukti dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok
serta  keberanian untuk  menyampaikan
pendapat (Khotimah & Nurhasanah, 2024;
Simanjuntak, 2023). Penelitian terdahulu
menunjukkan efektivitas model ini dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
kognitif serta afektif siswa pada berbagai mata
pelajaran, termasuk IPA, bahasa inggris (Agni
& Haryudo, 2024; Aliah et al., 2023;
Hardiansyah, 2022b). (Narmin et al., 2024) juga
menemukan bahwa pendekatan ini mendorong
perubahan sikap dan pemahaman siswa secara
signifikan pada topik-topik yang membutuhkan
refleksi nilai. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa metode ini dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai karakter secara
berkelanjutan dan kontekstual.

Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya menemukan strategi pembelajaran
yang efektif dalam membentuk karakter
tanggung jawab peserta didik sejak jenjang
sekolah dasar. Munculnya fenomena rendahnya
partisipasi aktif, keberanian berpendapat, dan

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus (Sugiyono, 2017) untuk
mengkaji implementasi metode Snowball
Throwing dalam penguatan karakter tanggung
jawab  peserta didik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memotret proses
pembelajaran secara mendalam dan kontekstual
berdasarkan peristiwa nyata di dalam kelas.
Fokus utama terletak pada analisis proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru serta
respons siswa terhadap pembentukan karakter
tanggung jawab selama berlangsungnya
kegiatan belajar.
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kepedulian terhadap tugas kelompok seperti
yang teridentifikasi di SDN 3 Soco
menunjukkan perlunya intervensi pedagogis
yang bermakna. Metode Snowball Throwing,
yang telah terbukti meningkatkan interaksi dan
partisipasi siswa dalam berbagai konteks,
belum banyak dievaluasi secara spesifik
terhadap dampaknya dalam penguatan karakter
tanggung jawab, terutama dalam pembelajaran
IPA. Oleh karena itu, penelitian ini mendesak
untuk dilakukan guna mengisi kekosongan
tersebut serta mendukung implementasi
kurikulum berbasis karakter yang menuntut
partisipasi aktif dan sikap bertanggung jawab
dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi penerapan metode Snowball
Throwing dalam penguatan karakter tanggung
jawab peserta didik kelas V pada materi IPA.
Evaluasi difokuskan pada sejauh mana metode
ini mampu mendorong Kketerlibatan aktif,
tanggung jawab individual maupun kelompok,
serta partisipasi dalam menjawab dan
menyelesaikan  tugas  berbasis  diskusi.
Penelitian  ini  diharapkan  memberikan
signifikansi  teoritis dan praktis bagi
pengembangan model pembelajaran kooperatif
berbasis karakter, khususnya dalam kurikulum
berbasis profil pelajar Pancasila.

Peneliti memilih SDN 3 Soco Kecamatan
Slogohimo Kabupaten Wonogiri sebagai lokasi
penelitian berdasarkan kriteria purposive.
Pemilihan sekolah didasarkan pada munculnya
fenomena rendahnya tanggung jawab siswa
kelas V dalam menyelesaikan tugas,
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan
menunjukkan sikap aktif terhadap
pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah juga
memiliki komitmen kuat dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
proses  pembelajaran  tematik  berbasis
Kurikulum Merdeka. Penelitian ini melibatkan
tiga guru Kkelas V sebagai pelaksana
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pembelajaran dan tiga siswa sebagai subjek
utama yang mengalami langsung proses
implementasi metode. Guru diposisikan
sebagai informan kunci untuk menjelaskan
desain pembelajaran, pelaksanaan model, dan
tantangan yang dihadapi selama kegiatan kelas.
Siswa diamati sebagai partisipan aktif yang
terlibat dalam diskusi kelompok dan kegiatan
Snowball Throwing yang menekankan
kolaborasi, pertanyaan, dan tanggung jawab
dalam menjawab soal.

Proses pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mencatat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran berlangsung.  Wawancara
mendalam dilakukan terhadap guru dan
beberapa siswa untuk memahami persepsi
mereka terhadap efektivitas model Snowball
Throwing. Dokumentasi dilakukan melalui
analisis RPP, foto kegiatan kelas, dan catatan
lapangan yang mencerminkan perencanaan dan
pelaksanaan model pembelajaran. Proses
validasi data  dilakukan  menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi
sumber melibatkan guru, siswa, dan dokumen
pembelajaran  sebagai  rujukan  silang.
Triangulasi teknik melibatkan perbandingan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

untuk memastikan konsistensi dan kedalaman
informasi. Ketidaksesuaian data ditelusuri lebih
lanjut melalui Klarifikasi kepada informan
terkait.

Proses analisis data menggunakan model
interaktif yang mencakup empat tahap, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti
mengumpulkan data secara simultan dan
mengorganisasi informasi berdasarkan kategori
tematik yang telah ditentukan sebelumnya.
Reduksi data dilakukan untuk menyaring
informasi relevan dan mengeliminasi data yang
tidak mendukung fokus penelitian. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
yang menggambarkan pola perilaku tanggung
jawab siswa dan dinamika pelaksanaan metode.
Penarikan  kesimpulan dilakukan secara
induktif berdasarkan konsistensi data dan
kekuatan bukti lapangan. Peneliti merancang
instrumen penelitian berdasarkan empat aspek
utama dalam pembelajaran karakter. Keempat
aspek  tersebut  meliputi  perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan sintaks model
Snowball Throwing, keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran, dan indikator perilaku
tanggung jawab. Tabel berikut menyajikan kisi-
Kisi instrumen yang digunakan dalam
observasi, wawancara, dan dokumentasi:

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No Aspek yang Dinilai Indikator

Teknik Instrumen

Guru menyusun RPP yang

Perencanaan L7 - . Format Analisis
1. X memuat indikator nilai Dokumentasi
pembelajaran karakter : RPP
tanggung jawab
. Guru menerapkan tahapan Lembar Observasi
Pelaksanaan sintaks : .
2. ) model secara konsisten Observasi Pelaksanaan
Snowball Throwing - .
sesuai sintaks Pembelajaran
Keterlibatan aktif Siswa menyusun .
) . . Lembar Observasi
3. siswa dalam pertanyaan dan aktif Observasi L .
X . . Aktivitas Siswa
pembelajaran dalam diskusi kelompok
Perilaku siswa yan Siswa menyelesaikan
. yang y Wawancara +
4. mencerminkan tugas tepat waktu dan . -
. . . Observasi
tanggung jawab bekerja sama secara aktif
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Kredibilitas  hasil penelitian  dijaga
melalui pelaksanaan prosedur triangulasi secara
berkelanjutan selama periode pengumpulan
data antara Januari hingga Maret. Langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa temuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Metode Snowball Throwing
dalam Pembelajaran IPA

Implementasi metode Snowball
Throwing menunjukkan konsistensi guru dalam
melaksanakan tahapan pembelajaran berbasis
sintaks secara sistematis. Guru kelas V, .LN.W.,
menyatakan bahwa proses pembelajaran
dimulai dari pembagian kelompok, pembuatan
pertanyaan oleh siswa, peremasan Kkertas
menjadi bola salju, hingga kegiatan melempar
dan menjawab pertanyaan yang diterima dari
teman sekelompok. Guru menyusun tahapan
pembelajaran  berdasarkan sintaks yang
tertuang dalam RPP.

"Sudah bu, di dalam RPP yang saya buat

sudah terdapat sintaks metode Snowball

Throwing  itu... lalu  dilempar.”
(Wawancara dengan I.N.W., 5 Februari
2024).

Topik materi IPA yang digunakan dalam
pembelajaran adalah perubahan wujud benda.
Guru menyampaikan materi tentang mencair,
membeku, menguap, dan menyublim sebagai
bagian dari fenomena sehari-hari. Guru
menjelaskan konsep melalui pembahasan awal,
kemudian ~ meminta  siswa  menyusun
pertanyaan yang berhubungan  dengan
fenomena tersebut. Siswa membuat soal seperti
proses perubahan es menjadi air, penguapan air
ketika dijemur, serta perubahan gas menjadi
padat.

Guru merancang RPP berdasarkan
analisis kebutuhan karakter siswa serta
mempertimbangkan  keterbatasan  sarana
prasarana. Guru  menyesuaikan  media
pembelajaran agar tetap relevan dan aplikatif
dalam situasi sekolah.
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yang diperoleh benar-benar mencerminkan
realitas di lapangan dan mampu memberikan
gambaran utuh mengenai kontribusi metode
Snowball Throwing dalam membentuk karakter
tanggung jawab peserta didik.

"Kan sekolah kami sekolah kecil ya bu...
jadi salah satu caranya supaya
pembelajaran itu efektif dan kelasnya
menjadi aktif itu ya metode Snowball
Throwing itu." (Wawancara dengan
I.N.W., 5 Februari 2024).

Pelaksanaan metode disesuaikan dengan
kondisi kelas. Guru melaporkan bahwa tidak
semua tahapan berjalan sesuai alokasi waktu.
Beberapa siswa memerlukan pengulangan
materi karena belum memahami konsep yang
diajarkan.

"Dalam pelaksanaan pembelajaran pasti
ada siswa yang belum paham dan lama...
kadang pasti ada molor-molornya gitu."
(Wawancara dengan I.N.W., 5 Februari
2024).

"Dalam RPP yang saya susun, sudah
terdapat sintaks Snowball Throwing itu
tadi sudah tercantum dengan jelas."
(Wawancara dengan M.l., 5 Februari
2024).

Guru menyusun strategi penguatan
karakter melalui tugas kelompok yang
menekankan distribusi tanggung jawab antar
siswa.

"Untuk mengukur karakter tanggung

jawab siswa, saya merancang strategi

dengan memberikan tugas-tugas
kelompok... nanti setiap siswa itu
bertanggung jawab untuk bagian

tertentu." (Wawancara dengan M.l., 5

Februari 2024).

Guru mata pelajaran, N.K.A.,
menyampaikan bahwa pelaksanaan metode
membutuhkan penyesuaian terhadap dinamika
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siswa. Guru memanfaatkan observasi dan
penilaian  antarsiswa  untuk  mengukur
keterlibatan serta tanggung jawab peserta didik
dalam diskusi kelompok.

"Selama proses Snowball Throwing
observasi langsung selama proses
pembelajaran...  memberikan  rubrik
penilaian yang jelas mengenai indikator
tanggung jawab." (Wawancara dengan
N.K.A., 5 Februari 2024).

Guru memilih media yang sederhana dan
sesuai dengan Kkarakteristik metode. Guru
menggunakan kertas warna sebagai alat
membuat pertanyaan dan menjawab secara
tertulis.

"Saya menggunakan Kkertas berwarna
untuk membuat pertanyaan di bola
saljunya... sangat efektif dalam proses
pembelajaran." (Wawancara dengan
N.K.A., 5 Februari 2024).

Respon  siswa terhadap  metode
menunjukkan  perubahan  positif.  Siswa
memahami langkah-langkah metode dan
merasa terlibat dalam proses belajar.

"Snowball Throwing itu kayak meremas
kertas gitu... terus dilempar-lempar dan
diambil kertasnya kemudian dijawab."
(Wawancara dengan Tegar, 6 Februari
2025).

Keterlibatan Aktif Siswa dalam Proses
Pembelajaran

Keterlibatan aktif siswa mencerminkan
keberhasilan metode Snowball Throwing dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang
partisipatif dan  menyenangkan.  Proses
pelaksanaan metode menunjukkan bahwa siswa
berperan secara langsung dalam menyusun
pertanyaan, menjawab pertanyaan dari teman,
serta berdiskusi dalam kelompok kecil. Guru
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
menggali pemahaman berdasarkan materi yang
telah dipelajari. Aktivitas siswa tampak sejak
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"Menyenangkan karena bisa menjawab
lalu melempar ke arah teman."
(Wawancara dengan Elma, 6 Februari
2025).

"Saya lebih paham dari materi dengan
metode ini, lebih banyak bekerjasama
dengan teman." (Wawancara dengan
Nasya, 6 Februari 2025).

Siswa menunjukkan peningkatan
tanggung jawab terhadap tugas, baik secara
individu maupun kelompok.

"Saya lebih  bertanggung jawab
mengerjakan tugas, tanggung jawab
untuk belajar dan membantu teman."
(Wawancara dengan Nasya, 6 Februari
2025).

Hasil observasi, wawancara, dan analisis
dokumen  menunjukkan bahwa metode
Snowball Throwing berhasil mendorong
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
IPA. Guru melaksanakan sintaks secara
konsisten dan menumbuhkan nilai tanggung
jawab  dalam  suasana  belajar  yang
menyenangkan. Metode ini tidak hanya
mendukung pencapaian tujuan kognitif, tetapi
juga membentuk karakter peserta didik melalui
kerja sama dan interaksi yang aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

awal pembelajaran ketika mereka dibagi dalam
kelompok dan mulai membuat pertanyaan.
Siswa menunjukkan antusiasme saat meremas
kertas menjadi bola salju dan melemparkannya
secara bergantian kepada teman. Proses ini
tidak hanya meningkatkan konsentrasi tetapi
juga mempererat komunikasi antaranggota
kelompok.

Siswa menampilkan keberanian saat
berdiskusi, menyampaikan jawaban, serta
menanggapi pertanyaan dari rekan
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sekelompoknya. Guru mengamati bahwa
sebagian besar siswa yang semula pasif mulai
menunjukkan keterlibatan melalui interaksi
verbal dan kerja sama kelompok. Kegiatan ini
memberi ruang bagi siswa untuk belajar saling
mendengarkan dan menghargai perbedaan
pendapat. Kutipan wawancara menunjukkan
bahwa siswa merasa termotivasi mengikuti
kegiatan karena metode ini berbeda dari
pembelajaran biasa. Tegar menyampaikan
bahwa kegiatan ini menyenangkan dan
membuat dirinya lebih bersemangat dalam
belajar.

"Bisa berkelompok dan bisa lebih
berkomunikasi dengan teman... pas
melempar itu asyik." (Wawancara
dengan Tegar, 6 Februari 2025).

Elma menyampaikan bahwa metode ini
memberikan pengalaman belajar yang
menarik. "Saya merasa lebih tertarik
dengan materi karena bisa mencari

Indikator Penguatan Karakter Tanggung
Jawab Peserta Didik

Penguatan karakter tanggung jawab
peserta didik tercermin dari perilaku aktif
dalam menyelesaikan tugas dan keterlibatan
dalam  kelompok. Siswa  menunjukkan
kesungguhan dalam membuat pertanyaan,
menjawab soal, dan berpartisipasi dalam
diskusi kelompok. Guru mengamati konsistensi
siswa dalam menyelesaikan tugas secara tepat
waktu dan mendukung dinamika kerja sama
kelompok. dalam membangun tanggung jawab
peserta didik. Guru mengevaluasi proses dan
hasil pembelajaran berdasarkan partisipasi
siswa dalam membuat pertanyaan, menjawab
soal, serta bekerja sama dalam kelompok. Guru
menilai karakter tanggung jawab berdasarkan
keterlibatan siswa menyelesaikan tugas dan
kontribusi terhadap kelompok.

"Saya mencatat siapa yang aktif dan

siapa yang diam... kemudian saya nilai

bagaimana anak bertanggung jawab
menyelesaikan tugas kelompoknya."
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jawaban bersama-sama dengan teman."
(Wawancara dengan Elma, 6 Februari
2025).

Nasya menjelaskan bahwa
keterlibatannya meningkat karena metode ini
menuntut semua siswa untuk aktif.

"Metode ini membuat saya lebih
semangat karena semua harus membuat dan
menjawab pertanyaan.” (Wawancara dengan
Nasya, 6 Februari 2025).

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara, dapat disimpulkan bahwa metode
Snowball Throwing mendorong keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar.
Keterlibatan ini tidak hanya terbatas pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif
dan sosial yang membentuk Kkerja sama,
keberanian, serta rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap proses pembelajaran.

(Wawancara dengan I.N.W., 5 Februari
2024).

Siswa juga menunjukkan refleksi positif
terhadap pembelajaran. Mereka merasa
lebih percaya diri, lebih rajin, dan lebih
peduli terhadap tanggung jawab dalam
kelompok.

"Saya jadi lebih rajin belajar, tidak malu
bertanya, dan suka kerja kelompok... jadi
lebih enak belajarnya." (Wawancara
dengan Nasya, 6 Februari 2025).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
karakter tanggung jawab peserta didik tumbuh
secara bertahap melalui praktik belajar yang
kolaboratif dan reflektif. Metode Snowball
Throwing mendorong siswa untuk lebih peduli
terhadap tugasnya dan sadar akan peran dalam
kelompok belajar. bahwa metode Snowball
Throwing membentuk tanggung jawab peserta
didik melalui pengalaman langsung, kolaborasi
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kelompok, dan keterlibatan aktif dalam proses
belajar.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi

Faktor pendukung implementasi metode
Snowball Throwing terletak pada kesiapan guru
dalam menyusun perencanaan pembelajaran
yang adaptif terhadap karakteristik siswa. Guru
menunjukkan kemampuan dalam merancang
RPP yang memuat sintaks, evaluasi, dan
penguatan  karakter = secara  sistematis.
Perencanaan yang matang memberikan
landasan kuat dalam pelaksanaan pembelajaran
aktif. Selain itu, jumlah siswa yang relatif
sedikit di kelas V mendukung terciptanya
interaksi yang lebih intens dan suasana belajar
yang kondusif.

"Karena siswanya yang sedikit jadi anak-

anak itu lebih aktif dengan bermain."

(Wawancara dengan I.N.W., 5 Februari

2024).

Dukungan  lainnya  muncul  dari
antusiasme siswa terhadap bentuk
pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan
menyenangkan. Siswa merespons  positif
metode ini karena mereka dilibatkan secara
aktif dalam membuat soal, menjawab
pertanyaan, dan berdiskusi. Kondisi ini
menumbuhkan kepercayaan diri serta semangat
belajar yang tinggi. Interaksi yang terjadi
selama proses melempar dan menjawab bola
salju menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus bermakna bagi
peserta didik.

Faktor ~ penghambat  implementasi
terletak pada keterbatasan sarana pendukung

PEMBAHASAN

Penerapan metode Snowball Throwing
terbukti mampu membangun karakter tanggung
jawab peserta didik dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Implementasi metode ini secara
konsisten mendorong peserta didik untuk aktif
dalam menyusun pertanyaan, berdiskusi, serta
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pembelajaran yang bersifat digital dan visual.
Guru tidak dapat menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi secara optimal
karena fasilitas seperti LCD hanya tersedia satu
untuk seluruh kelas di sekolah. Selain itu,
variasi kemampuan akademik siswa menuntut
guru untuk memberikan pendampingan secara
intensif, terutama kepada siswa yang
mengalami kesulitan memahami instruksi dan
materi.
"Kadang pasti ada molor-molornya
karena siswa belum paham dan harus
dijelaskan ulang." (Wawancara dengan
I.N.W., 5 Februari 2024).

Guru juga menghadapi tantangan dalam
pengelolaan waktu selama pembelajaran
berlangsung. Dinamika kelas yang tidak selalu
berjalan sesuai rencana menuntut guru untuk
bersikap fleksibel dalam pelaksanaan sintaks
dan alokasi waktu. Penyesuaian ini diperlukan
agar semua siswa mendapatkan pemahaman
yang utuh terhadap materi. Dengan demikian,
implementasi metode Snowball Throwing dapat
berjalan secara optimal apabila didukung oleh
perencanaan yang tepat, keterlibatan aktif
siswa, serta kesiapan guru dalam menghadapi
dinamika kelas. Keberhasilan metode ini
bergantung pada kemampuan guru dalam
menyeimbangkan antara strategi pembelajaran
dan kondisi riil di lapangan.

menyampaikan  gagasan kepada teman
sekelompok dalam konteks IPA (Mariam et al.,
2024; Wulandari et al., 2024a). Aktivitas
tersebut menciptakan ruang interaksi yang
merangsang partisipasi dan rasa tanggung
jawab, baik terhadap tugas individu maupun
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kelompok.  Peserta didik  menunjukkan
peningkatan dalam keberanian menjawab
pertanyaan, ketepatan waktu menyelesaikan
tugas, serta kepedulian terhadap dinamika kerja
kelompok (Fadilah & Gaffar, 2023; Thahir et
al., 2022).

Guru kelas menyatakan bahwa “anak-
anak yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif
dan mau berdiskusi setelah menggunakan
metode ini” (Wawancara dengan LN.W., 5
Februari 2024). Hal serupa juga ditegaskan oleh
guru mata pelajaran yang menyebutkan bahwa
“semua siswa aktif membuat dan menjawab
pertanyaan... metode ini membantu anak
bertanggung jawab dalam kelompoknya”
(Wawancara dengan N.K.A., 5 Februari 2024).
Temuan ini  memperkuat asumsi bahwa
Snowball Throwing mampu membentuk
ekosistem belajar yang menuntut tanggung
jawab  sosial dan  akademik  secara
simultan(Ndruru et al., 2022; Warni et al.,
2023).

Indikator efektivitas metode Snowball
Throwing berakar pada kekuatan sintaks
pembelajaran yang melibatkan aspek kogpnitif,
afektif, dan sosial secara terpadu (Manalu et al.,
2022; Putri & Chatri, 2019). Guru
menempatkan siswa sebagai pelaku aktif dalam
setiap tahapan proses, mulai dari penyusunan
pertanyaan, aktivitas fisik berupa pelemparan
bola kertas, hingga kegiatan diskusi kelompok
yang mendorong interaksi dan refleksi. Ketiga
indikator tersebut menjadi penentu dalam
terbentuknya karakter tanggung jawab peserta
didik, hal ini sesuai dengan menerapkan
pembelajaran  aktif dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang pendidikan karakter
yang akan diajarkan (Tuhuteru et al., 2023;
Yusnan, 2022).

Proses penyusunan pertanyaan oleh
siswa mencerminkan kemampuan berpikir
kritis sekaligus tanggung jawab akademik.
Siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga
menyusun soal yang sesuai materi serta
menantang teman untuk berpikir. Aktivitas ini
mengajarkan siswa untuk bertanggung jawab
terhadap kualitas pertanyaan dan ketepatan
informasi. Dalam konteks ini, keterlibatan aktif
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menjadi pintu masuk penguatan karakter
melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Aktivitas melempar dan menerima bola
salju menjadi indikator yang menunjukkan
keterlibatan ~ emosional  siswa  dalam
pembelajaran. Interaksi fisik dan suasana
kompetitif yang terkendali mendorong siswa
untuk fokus, berani tampil, dan bertanggung
jawab atas peran yang sedang dijalani.
(Layyinnati & Agustina, 2023; Wulandari et al.,
2024b) menyatakan bahwa rangkaian aktivitas
Snowball Throwing melatih siswa mengambil
peran sosial secara aktif dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran kelompok .

Diskusi kelompok menjadi indikator
yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan karakter tanggung jawab sosial.
Proses  ini menuntut  siswa  untuk
menyampaikan pendapat, mendengarkan rekan,
serta menyepakati jawaban bersama. Tanggung
jawab ditunjukkan siswa ketika mereka harus
menyesuaikan diri, mengatur waktu, dan
berbagi peran selama diskusi berlangsung.
Riset dari menegaskan bahwa diskusi dalam
pembelajaran  berbasis  kolaborasi  dapat
membentuk rasa tanggung jawab karena siswa
berpartisipasi penuh terhadap hasil kelompok
(Hwang et al., 2019; Isnawati et al., 2020).

Ketiga indikator tersebut—penyusunan
pertanyaan, aktivitas bola salju, dan diskusi
reflektif—menjadi  pilar utama  dalam
efektivitas metode Snowball  Throwing.
Ketiganya membentuk keterlibatan siswa
secara menyeluruh dan mendorong mereka
untuk tidak hanya hadir secara fisik dalam
kelas, tetapi juga secara mental dan sosial
dalam proses pembelajaran.

Jika dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional seperti ceramah
atau tanya jawab biasa, Snowball Throwing
menawarkan pendekatan interaktif yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
proses pembelajaran. Riset yang dilakukan oleh
Sonicha (2017), Ririn (2017), dan Mahera dkk.
(2019) menunjukkan bahwa penerapan metode
Snowball Throwing ini secara Kkonsisten
meningkatkan ~ hasil  belajar  sekaligus
membentuk sikap tanggung jawab dan
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keberanian dalam interaksi sosial . Metode
konvensional cenderung membuat siswa pasif
dan bergantung pada penjelasan guru,
sedangkan Snowball Throwing menciptakan
dinamika belajar yang melibatkan semua pihak
(Irawahyuni et al., 2021; Nurahmi & Mulayana,
2023).

Meskipun menunjukkan hasil yang
positif, penelitian ini memiliki batasan dalam
hal ruang lingkup subjek yang terbatas pada
satu sekolah dengan karakteristik kelas kecil.
Jumlah peserta didik yang hanya terdiri dari
10-15 siswa memungkinkan interaksi lebih
intensif yang belum tentu dapat direplikasi pada
kelas besar. Selain itu, waktu pelaksanaan
pembelajaran juga terbatas, sehingga efek
jangka panjang terhadap pembentukan karakter
tanggung jawab belum dapat dipotret secara
menyeluruh.

Penelitian masa depan dapat memperluas
jangkauan subjek dan konteks mata pelajaran,

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa metode
Snowball  Throwing efektif membentuk
karakter tanggung jawab peserta didik sekolah
dasar melalui penerapan sintaks yang konsisten,
meliputi penyusunan pertanyaan, aktivitas
interaktif melempar bola, dan diskusi
kelompok. Ketiga tahapan tersebut mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam menyampaikan
pendapat,  menyelesaikan  tugas,  serta
menghargai kerja sama, sehingga
menumbuhkan tanggung jawab akademik dan
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